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ABSTRAK

Penyakit infeksi merupakan permasalahan besar di dunia walaupun telah banyak kemajuan
dalam pengobatan dan pencegahannya pada era modern ini. Mikroorganisme yang ada mulai
beradaptasi dengan lingkungan, sehingga kepekaan terhadap antibiotik mulai menurun dan
menjadi patogen bagi manusia yang sulit di basmi. Salah satu bakteri patogen pada manusia
yang sering ditemukan adalah Escherichia coli. Oleh karena itu diperlukan adanya penelitian
untuk menciptakan antibiotik yang baru menggunakan bahan alami sebagai alternatif selain
penggunaan antibiotik dari bahan kimia. Indonesia kaya akan keanekaragaman hayati yang
bisa dijadikan bahan untuk dibuat menjadi obat. Salah satu tanaman yang banyak tumbuh di
dataran NTT adalah Lontar (Borassus flabellifer Linn) yang merupakan salah satu jenis palm
(Arecaceae). Bahan aktif yang diduga berperan sebagai antimikroba dalam kulit daging buah
Lontar (Borassus flabellifer Linn) adalah saponin, tanin, flavonoid, terpenoid. Tujuan
Penelitian ini untuk mengetahui adanya aktivitas antibakteri ekstrak etanol kulit daging buah
Lontar (Borassus flabellifer Linn) terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli. Metode
penelitian ini merupakan penelitian True experimental dengan rancangan Post test only
design with control. Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi cakram. Ekstrak
kulit daging buah lontar diperoleh dengan metode maserasi dengan pelarut etanol 70%.
Konsentrasi ekstrak yang digunakan 100%, 75%, 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, 3,125%, 1,56%.
Ciprofloxacin sebagai kontrol positif dan aquades steril sebagai kontrol negatif. Hasil dari
penelitian ini yaitu tidak terbentuk zona hambat pada setiap kelompok perlakuan. Hal ini
terkait perbedaan bakteri yang digunakan, rendahnya kadar senyawa aktif yang terkandung
pada ekstrak dan laju difusi ekstrak pada media agar. Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
dapat disimpulkan ekstrak etanol kulit daging buah lontar (Borassus flabellifer L.) tidak
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli.

Kata Kunci : Buah Lontar (Borassus flabellifer Linn), antibakteri, Escherichia coli.

Penyakit infeksi merupakan Escherichia coli merupakan bakteri

permasalahan besar di dunia walaupun
telah banyak kemajuan dalam pengobatan
dan pencegahannya pada era modern ini,
penyakit infeksi tetap menjadi penyebab
utama kematian serta debilitas dan
bertanggung jawab atas semakin buruknya
kehidupan jutaan orang di  dunia.
Mikroorganisme  yang ada  mulai
beradaptasi dengan lingkungan, sehingga
kepekaan  terhadap antibiotik mulai
menurun dan menjadi patogen bagi
manusia yang sulit di basmi.(!)’ Salah satu
bakteri patogen pada manusia yang sering
ditemukan adalah Escherichia coli.

berbentuk batang gram negatif anggota
famili Enterobacteriacea dan merupakan
flora normal dengan fungsi normal intestin
dan nutrisi namun bisa menjadi patogen
bila mencapai jaringan di luar jaringan
intestinal. Tempat timbulnya infeksi
tersering dari bakteri ini adalah saluran
kemih, saluran empedu, dan tempat lain
dalam rongga abdomen, tetapi setiap lokasi
anatomis (misalnya, aliran darah, kelenjar
prostat, paru-paru, tulang, meningen) dapat
menjadi tempat terjadinya penyakit karena
bakteri ini.®Meskipun Escherichia coli
merupakan flora normal usus, bakteri ini
akan menjadi patogen jika jumlahnya
meningkat di dalam saluran pencernaan dan
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menyebabkan diare. Escherichia coli
menempati posisi kedua sebagai penyebab
diare, dimana penyebab diare antara lain:
Rotavirus (40-60%), Escherichia coli (20-
30%), Shigella sp. (1-2%) dan parasit
Entamoeba hystolitica (<1%).)

Diantara semua jenis Escherichia
coli, jenis Escherichia coli enteroinvasif
(EIEC) adalah agen penyebab disentri atau
diare berdarah pada manusia dimana
bakteri ini akan menginvasi mukosa usus
dan menyebabkan pendarahan pada mukosa
usus.”  Menurut World — Health
Organization (WHQO) tahun 2017, hampir
1,7 miliar kasus diare terjadi pada anak
dengan angka kematian sekitar 525.000
pada anak balita tiap tahunnya. Jenis
Escherichia coli lainnya yang berbahaya
bagi manusia adalah Escherichia coli
penghasil toksin Shiga (STEC) atau dikenal
juga dengan Escherichia coli
enterohemoragik (EHEC). Bakteri ini
menghasilkan toksin mirip Shiga yang
dapat menyebabkan diare berdarah dan
komplikasi ekstra intestinal berupa sindrom
uremik hemolitik (Haemolytic Uremic
Syndrome).®

Escherichia coli tidak bisa dibunuh
dengan pembekuan maupun pendinginan.
Bakteri ini hanya bisa di bunuh dengan
menggunakan antibiotik, Sinar Ultra Violet
atau suhu yang tinggi (>100°C).

Di Indonesia, tingkat penggunaan
antibiotik cukup tinggi karena pemahaman
masyarakat tentang penggunaan dan
manfaat dari antibiotik masih kurang. Hal
inilah yang memperberat keadaan resistensi
antibiotik di Indonesia. Masalah lain dari
antibiotik adalah efek samping yang
ditimbulkan oleh antibiotik tersebut dan
harga beberapa antibiotik yang tergolong
mabhal.

Masalah-masalah tersebut
mengakibatkan diperlukan adanya
penelitian untuk menciptakan antibiotik
yang baru menggunakan bahan alami
sebagai  alternatif selain penggunaan
antibiotik dari bahan kimia.
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Indonesia kaya akan
keanekaragaman hayati yang bisa dijadikan
bahan untuk dibuat menjadi obat.
Khususnya di Provinsi Nusa Tenggara
Timur (NTT) terdapat berbagai jenis
tanaman tropis yang bisa dimanfaatkan.
Salah satu tanaman yang banyak tumbuh di
dataran NTT adalah Lontar (Borassus
flabellifer Linn) yang merupakan salah satu
jenis palm (Arecaceae) unggulan lokal dan
banyak tumbuh di daerah beriklim
kering.Pohon ini sangat bermanfaat bagi
penduduk NTT. Mulai dari bunga, buah,
batang dan daunnya biasa dimanfaatkan
oleh masyarakat NTT. Berbagai penelitian
telah dilakukan untuk menggali manfaat
dari tanaman ini dan salah satu penelitian
yang dilakukan oleh Reshma dkk pada
tahun 2017 telah membuktikan bahwa sirup
tanaman Lontar (Borassus flabellifer Linn)
dapat  berperan sebagai  antimikroba
terhadap Escherichia coli®  Manfaat
tanaman Lontar juga dibuktikan dalam
penelitian oleh Amathullah dkk pada tahun
2017, mesocarp buah Lontar (Borassus
flabellifer Linn) dapat digunakan sebagai
antioksidan dalam bentuk ekstrak skin
lotion.””  Penelitian yang dilakukan oleh
Priya dkk pada tahun 2016, membuktikan
terdapat aktivitas ekstrak akar Lontar
(Borassus flabellifer Linn) terhadap bakteri
Escherichia  coli®  Penelitian  juga
dilakukan terhadap kulit daging buah
Lontar (Borassus flabellifer Linn) terhadap
beberapa patogen manusia yang dilakukan
oleh Alamelumangai dkk pada tahun 2014
dan didapati bahwa ekstrak kulit daging
buah Lontar (Borassus flabellifer Linn)
memiliki aktivitas sebagai antimikroba
terhadap beberapa patogen manusia yang
diteliti berupa bakteri dan fungi.”’

Bahan aktif yang diduga berperan
sebagai antimikroba dalam kulit daging
buah Lontar (Borassus flabellifer Linn)
adalah saponin, tanin, flavonoid,
terpenoid.®!” Saponin merupakan senyawa
antibakteri karena saponin dapat
mengakibatkan naiknya permeabilitas atau
kebocoran sel bakteri sehingga
menyebabkan kematian sel bakteri.(!!
Senyawa tanin juga berperan sebagai
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antibakteri karena memiliki kemampuan
menonaktifkan adhesin bakteri,
menghambat kerja enzim, menghambat
transport protein pada selubung sel.!?
Senyawa  flavonoid  dapat  menjadi
antibakteri dengan cara merusak membran
sel bakteri. Senyawa terpenoid dapat
menjadi antibakteri dengan pemecahan
membran  sel  bakteri.!?  Meskipun
demikian, penelitian tentang manfaat dari
tanaman Lontar (Borassus flabellifer Linn)
masih jarang dilakukan di Indonesia.
Karena itu, masyarakat belum mengetahui
manfaat lain yang ada pada tanaman serba
guna ini.

Berdasarkan uraian di atas, maka
peneliti tertarik untuk menguji aktivitas
antibakteri ekstrak etanol kulit daging buah
Lontar (Borassus flabellifer Linn) terhadap
pertumbuhan Escherichia coli secara in
Vitro.

METODE PENELITIAN

Penelitian eksperimental ini
dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi
Fakultas Kedokteran Universitas Nusa
Cendana, Laboratorium Riset Terpadu
Bioscience Universitas Nusa Cendana dan
Laboratorim Kimia Fakultas Sains dan
Teknologi  Universitas Nusa Cendana
dengan waktu penelitian dari bulan Juli —
Desember 2019.

ALAT DAN BAHAN

Alat-alat yang digunakan adalah
Toples, Blender, Pisau Stainless steel,
Kertas saring, Timbangan analitik, Rotary
evaporator,  Plastik  kedap  udara,
Alumunium foil, Tabung reaksi, Pipet tetes,
Hot plate, Kertas saring, Mikropipet,
Cawan petri, Ose, Spatula, Inkubator,
Jangka sorong, Cakram uji kosong, Alat
tulis, Densitometer Mc Farland.
Bahan-bahan yang digunakan adalah Kulit
Daging buah Lontar yang telah di dapat
dari buah lontar yang telah dikupas
sebanyak 3 Kg, Etanol 70%, Asam sulfat
(H2SO4), Kalium dikromat (KoCrOs3),
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Bubuk Zn, Asam klorida (HCI), Aquades,

Reagen FeCls, Kloroform, Anhidrida
asetat, Biakan Escherichia coli yang sudah
dikonfirmasi menggunakan pewarnaan

gram, Media Mac Conkey  Agar,
ciprofloxacin cair, Cakram wuji kosong,
NaCl 0,9%

CARA KERJA

Pembuatan ekstrak etanol kulit daging
buah Lontar

Buah Lontar yang telah dipetik
kemudian dikupas dan diambil kulit daging
buahnya lalu dibersihkan menggunakan air
mengalir. Kulit daging buah lontar
dikeringkan dengan cara dioven dengan
suhu 50°C. Setelah kering kulit daging buah
Lontar lalu dihaluskan menggunakan
blender dan diayak hingga menjadi serbuk.
Selanjutnya dilakukan ekstraksi dengan
metode maserasi menggunakan pelarut
etanol 70% dengan perbandingan 1 : 10.
Simplisia direndam dan di bungkus dengan
alumunium foil selama 5 hari dan diaduk
setiap  harinya, kemudian dilakukan
penyaringan untuk memisahkan ampas dan
filtrat sehingga didapatkan ekstrak cair
kulit daging buah lontar. Ekstrak cair kulit
daging buah lontar lalu di wuapkan
menggunakan rotatory evaporator hingga
didapatkan ekstrak yang telah terpisah dari
pelarutnya.®(4

Uji Bebas Etanol

Uji bebas etanol dilakukan untuk
menghindari hasil positif palsu dikarenakan
kemampuan antibakteri dari etanol itu
sendiri. Uji bebas etanol dapat dilakukan
dengan dua cara. Cara pertama dengan
menambahkan 1 ml asam asetat glasial dan
1 ml asam sulfat pekat pada ekstrak lalu
dipanaskan. Jika tidak tercium bau ester,
maka ekstrak telah bebas etanol. Cara yang
kedua dengan menambahkan 2 tetes asam
sulfat pekat dan 1 ml kalium dikromat pada
ekstrak lalu dilihat adanya perubahan
warna. Jika tidak terjadi perubahan warna
dari jingga menuju hijau kebiruan, maka
ekstrak telah bebas etanol.!¥)
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Uji Fito Kimia
UjiFlavonoid

Ekstrak  sebanyak 20  tetes
dilarutkan menggunakan etanol kemudian
dimasukkan ke dalam tabung kemudian
disaring. Kemudian larutan  ekstrak
ditambahkan bubuk Zn dan beberapa tetes
HCI pekat. Positif mengandung flavonoid
jika larutan berubah warna menjadi orange,
kuning, atau merah keunguan,!9(1%

UjiSaponin

Ekstrak  sebanyak 20  tetes
ditambahkan dengan 20 tetes aquades yang
sudah dipanaskan. Ekstrak lalu dikocok
selama 10 detik. Positif mengandung
saponin jika terbentuk busa selama tidak
kurang dari 10 menit dan busa tidak hilang
setelah ditambahkan 1tetes HC1 1%.©149

UjiTanin

Ekstrak dilarutkan dalam 10 ml
aquades, kemudian disaring dan
ditambahkan 3 tetes FeCl;. Positif
mengandung tanin jika terjadi perubahan
warna menjadi hijau hitam, biru, hitam atau
hitam pekat.®(¥

Uji Terpenoid

Sebanyak 1 ml ekstrak ditambahkan
kedalam 2 ml kloroform lalu tambahkan 5
mL asam sulfat pekat di sepanjang sisi
tabung uji. Pembentukan warna coklat
kemerahan menunjukkan adanya
terpenoid.®

Pengenceran ekstrak etanol kulit daging
buah lontar

Ekstrak kulit daging buah Lontar
kemudian diencerkan dengan aquades
steril.  Pengenceran  bertujuan  untuk
menghasilkan beberapa konsentrasi yang
akan  digunakan untuk menghambat
pertumbuhan Escherichia coli
Pengenceran sampel dengan rumus
%=b/v, dengan “b” menyatakan berat atau

(1))

massa ekstrak dalam gram dan v

Cendana Medical Journal, Edisi 19, Nomor 1, April 2020

menyatakan volume cairan/pelarut yang
ditambahkan dalam mililiter. Ekstrak etanol
kulit daging buah lontar pertama-tama
dalam keadaan konsentrasi awal yaitu
100% selanjutnya diencerkan
menggunakan aquades menjadi 75%, 50%,
25%, 12,5%, 6,25%, 3,125% dan 1,56%
secara manual menggunakan pengenceran
bertingkat dengan rumus
M1xV1=M2xV2.(¥

Sterilisasi alat dan bahan

Alat yang terbuat dari kaca
disterilkan menggunakan autoklaf pada
tekanan 15 Psi atau 2 atm dengan suhu
121°C selama 15 menit. Alat yang terbuat
dari plastik disterilkan menggunakan
alkohol 70%. Untuk mencegah kontaminasi
pada ekstrak etanol kulit daging buah
lontar, ekstrak dimasukkan kedalam botol
kaca dengan tutupan yang telah disterilkan
dan disimpan pada suhu ruangan (25°C -
27oc).(9)(14)

Pembuatan media peremajaan bakteri

Sebanyak 50 gram bubuk Media
Mac Conkey dimasukkan ke dalam
erlenmeyer lalu ditambahkan dengan
aquades steril 1 liter dan dipanaskan sambil
diaduk sampai medidih hingga bahan larut
sempurna. Setelah tercampur, bahan
dituangkan ke dalam tabung reaksi. Tabung
reaksi yang telah berisi bahan media lalu
dibungkus dengan alumunium foil dan
disterilkan dalam autoklaf pada tekanan 15
Psi atau 2 atm selama 15 menit dengan
suhu 121°C. Tunggu hingga suhu larutan
sekitar 45°C-50°C. Lalu homogenkan,
tuang ke dalam cawan petri dan biarkan
hingga media memadat.!®

Peremajaan bakteri

Bakteri Escherichia coli dalam
penelitian ini diperoleh dari Badan
Pengembangan Obat dan Makanan. Bakteri
lalu dibiakan dari stok bakteri ke cawan
petri berisi media Mac Conkey. Setelah
digoreskan diinkubasi di dalam inkubator
pada suhu 37°C selama 24 jam.(!¥)
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Pembuatan suspense bakteri

Bakteri Escherichia coli dibiakan
terlebih dahulu di media Mac Conkey.
Biakan diambil sebanyak 1-2 ose dan
disuspensikan ke dalam larutan NaCl 0,9%
dalam tabung reaksi kemudian dimasukkan
ke dalam Densitometer Mc Farland sampai
diperoleh kekeruhan yang sama dengan
standar Mc Farland 0,5 atau sebanding
dengan jumlah bakteri 1,5 x 108 CFU/ml.
Jumlah yang telah memenuhi syarat untuk
uji kepekaan yaitu 103-10® CFU/ml.

Pembuatan media uji

Sebanyak 50 gram bubuk Media
Mac Conkey dimasukkan ke dalam
erlenmeyer lalu ditambahkan dengan
aquades steril 1 liter dan dipanaskan sambil
diaduk sampai medidih hingga bahan larut
sempurna. Setelah tercampur, bahan
dituangkan ke dalam tabung reaksi. Tabung
reaksi yang telah berisi bahan media lalu
dibungkus dengan alumunium foil dan
disterilkan dalam autoklaf pada tekanan 15
Psi atau 2 atm selama 15 menit dengan
suhu 121°C. Tunggu hingga suhu larutan
sekitar 45 °C-50 °C. Lalu homogenkan,
tuang ke dalam cawan petri dan biarkan
hingga media memadat.('®
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Tahap perlakuan

Masukkan kapas lidi steril kedalam
tabung raksi yang telah berisi suspensi
bakteri sesuai standar Mc Farland. Setelah
itu goeskan pada cawan petri media uji
secara merata. Media kemudain didiamkan
sebentar. Kemudian letakkan kertas
cakram uji dengan pingset steril ke dalam
cawan petri.Kertas cakram tersebut
sebelumnya telah direndam ke dalam setiap
konsentrasi ekstrak kulit daging buah lontar
selama 30 menit. Selajutnya semua media
diinkubasi ke dalam inkubator pada suhu
37°C selama 24 jam.

Tahap Pengamatan

Setelah diinkubasi selama 24 jam
pada suhu 37°C, dilakukan pengamatan
pada cawan petri yaitu dengan cara melihat
adanya pertumbuhan Escherichia coli di
sekitar cakram disk  dan menghitung
diameter zona hambat pertumbuhan pada
masing-masing zona di sekitar cakram disk.
Pengukuran dapat dilakukan menggunakan
jangka sorong.

HASIL PENELITIAN

Hasil ekstraksi kulit daging buah
lontar menggunakan metode maserasi
dengan pelarut etanol 70% didapatkan
ekstrak kulit daging buah lontar sebanyak
50 ml.

Hasil Uji Fitokimia dan Uji Bebas Etanol Ekstrak Etanol Kulit Daging Buah Lontar

(Borassusflabellifer L.)

Tabel 1.  HasilujifitokimiaekstraketanolkulitdagingbuahLontar (Borassusflabelifer L.)
No Uji Hasil reaksi
Warna reaksi A\
merah bata/
Uji bebas tidak terjadi
perubahan
etanol

warna (-) etanol
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Tidak tercium
bau ester (-)

etanol
Terbentuk
2 Uji Tanin warna hijau
kehitaman (+)
Uji Terbentuk
Flavonoid  warna coklat (+)
. Terbentuk
Uji
Triterpenoid warna coklat
kemerahan (+)
Buih yang
5 Uji Saponin  terbentuk tidak
stabil (-)
. Terbentuk
6 i endapan putih
Alkaloid :
kekuningan

Hasil Uji Konfirmasi Bakteri

Hasil pewarnaan gram
memperlihatkan ~ bakteri uji  berwarna
kemerahan dengan morfologi batang
pendek (kokobasil) yang menunjukkan
bahwa  bakteri uji  adalah  positif
Escherichia coli.

HasilUjiAktivitasAntibakteri

Hasil uji aktivitas antibakteri etanol
70% kuit daging buah lontar dengan
menggunakan konsentrasi 100%, 75%,
50%, 25%, 12,5%, 6,25%, 3,125%, 1,56%,
aquades steril sebagai kontrol negatif dan
ciprofloxacin sebagai kontrol positif dapat
dilihat pada Gambar 1 dan Tabel 2.
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Gambar 1.

Tidak terbentuk zona hambat di sekitar kertas cakram pada (A) Konsentrasi

100%, (B) Konsentrasi 75%, (C) Konsentrasi 50%, (D) Konsentrasi 25%, (E)
Konsentrasi 12,5%, (F) Konsentrasi 6,25%, (G) Konsentrasi 3,125%, (H)
Konsentrasi 1,56%, (I) Kontrol Negatif dan terbentuk zona hambat pada (J)

(K) Kontrol Positif

Tabel 2.

Hasil pengukuran diameter zona hambat yang ditimbulkan oleh berbagai

konsentrasi ekstrak etanol kulit daging buah lontar terhadap Escherichia coli

Konsentrasi ekstrak Diameter Zona Hambat (mm) Potensi
etan];)li ﬁluign(i:;glng P1 P2 P3 Rata-rata
100 % 0 0 0 0 Sangat Lemah
75% 0 0 0 0 Sangat Lemah
50% 0 0 0 0 Sangat Lemah
25% 0 0 0 0 Sangat Lemah
12,5% 0 0 0 0 Sangat Lemah
6,25% 0 0 0 0 Sangat Lemah
3,125% 0 0 0 0 Sangat Lemah
1,56% 0 0 0 0 Sangat Lemah
Kontrol (+) 31,7 35,86 37,5 35,02 Sangat Kuat
Kontrol (-) 0 0 0 0 Sangat Lemah
PEMBAHASAN saponin, dan steroid.'” Alasan penelitian

Penelitian ini menggunakan ekstrak
etanol 70% karena etanol 70% merupakan
pelarut semipolar yang dapat menarik
senyawa-senyawa baik polar maupun non
polar seperti alkaloid, flavonoid, tanin,

ini menggunakan metode maserasi karena
metode maserasi merupakan metode yang
paling sederhana dan metode ini juga tidak
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Analisis fitokimia berperan pada
identifikasi senyawa aktif tumbuhan
melalui berbagai metode, baik kualitatif
maupun kuantitatif. '® Analisis fitokimia
yang dilakukan pada penelitian ini bersifat
kualitatif dimana hanya melihat ada
tidaknya senyawa metabolit sekunder dari
perubahan warna yang terbentuk. Hasil
analisis fitokimia pada ekstrak etanol 70%
kulit daging buah lontar menunjukkan
bahwa ekstrak uji mengandung alkaloid,
flavonoid,  tanin = dan triterpenoid;
sedangkan untuk senyawa  saponin
menunjukkan hasil negatif. Hal ini berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Alamelumangai dkk pada tahun 2014 ©.
Pada penelitian tersebut menunjukkan
bahwa ekstrak etanol kulit daging buah
lontar mengandung senyawa saponin.
Sedangkan pada penelitian yang dilakukan
oleh Mohan dkk pada tahun 2016 tidak
ditemukan senyawa aktif saponin pada
ekstrak metanol kulit daging buah lontar.!?
Perbedaan kandungan metabolit sekunder
yang terdapat dalam tumbuhan dapat
berbeda karena dipengaruhi oleh faktor
lingkungan. Metabolit sekunder yang ada
pada tumbuhan berfungsi untuk
mempertahan diri dari kondisi lingkungan
yang kurang menguntungkan , misalnya
untuk mengatasi hama dan penyakit.(!>

Ekstrak etanol kulit daging buah
lontar juga dilakukan uji bebas etanol agar
menghindari  terjadinya positif  palsu
dikarenakan etanol memiliki sifat sebagai
desinfektan. Hasilnya ekstrak etanol kulit
daging buah lontar dalam penelitian ini
tidak mengandung etanol.

Pengujian ekstrak etanol kulit
daging buah lontar terhadap bakteri
Escherichia coli yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa ekstrak kulit daging
buah lontar tidak memiliki aktivitas
antibakteri terhadap Escherichia coli yang
ditunjukkan dengan tidak terbentuknya
zona bening yang dapat  diukur
diameternya. Hasil  penelitian ini
berbanding terbalik dengan penelitian yang
dilakukan oleh Alamelumangai dkk pada
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tahun 2014.) Pada penelitian yang
dilakukan oleh Alamelumangai dkk bakteri
yang  digunakan  adalah  Klebsiella
pneumonia, Pseudomonas  aeruginosa,
Staphylococcus — aureus, dan  Bacillus
subtilis. Dari hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa terdapat aktivitas
antibakteri ekstrak kulit daging buah lontar
terhadap bakteri-bakteri tersebut dimana
pelarut etanol memiliki aktivitas antibakteri
yang lebih tinggi dibandingkan pelarut
lainnya Namun hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Puspha Rani dkk pada tahun 2018 yaitu
penelitian tentang uji fitokimia, antioksidan
dan aktivitas antibakteri dari ekstrak buah
lontar (Borassus flabellifer Linn) dimana
jenis bakteri yang digunakan yaitu Bacillus
cereus, Bacillus subtilis, Staphylococcus
aureus, Pseudomonas aeruginosa dan
Escherichia coli menggunakan pelarut
aquades dengan konsentrasi 10 pg/ml, 20
pg/ml dan 30 pg/ml. Hasil dari penelitian
ini yaitu tidak terbentuknya zona hambat
pada bakteri  Escherichia coli dan
Pseudomonas aeruginosa'®

Adapun perbedaan daya hambat
bisa disebabkan oleh beberapa faktor yaitu
bakteri yang digunakan, senyawa aktif yang
terkandung dalam tanaman lontar, dan
kecepatan  difusi  senyawa  dengan
konsentrasi yang berbeda serta faktor-
faktor lain yang mempengaruhi ukuran
daya hambat pada metode difusi cakram.

Perbedaan daya hambat bisa
disebabkan oleh bakteri yang digunakan,
dimana beberapa bakteri yang digunakan
dalam penelitian Alamelumangai dan
Puspha Rani merupakan gram positif
sedangkan Escherichia coli merupakan
gram negatif. Bakteri gram positif memiliki
struktur gram dinding sel dengan lebih
banyak peptidoglikan, sedikit lipid dan
dinding sel mengandung polisakarida (asam
teikoat). Asam teikoat merupakan polimer
yang larut dalam air, yang berfungsi
sebagai transport ion positif untuk keluar
atau masuk. Karena sifat larut air inilah
yang menunjukkan bahwa dinding sel
bakteri gram positif bersifat lebih polar.
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Sedangkan bakteri gram negatif memiliki
impermeabilitas membran luar yang
merupakan penghalang efektif terhadap zat
hidrofobik. Gram negatif lebih banyak
mengandung lipid, sedikit peptidoglikan,
membran luar berupa bilayer(berfungsi
sebagai pertahanan selektif senyawa-
senyawa yang keluar atau masuk sel dan
menyebabkan efek toksik). Membran luar
terdiri dari fosfolipid (lapisan dalam) dan
lipolisakarida (lapisan luar) tersusun atas
lipid A yang bersifat nonpolar. Perbedaan
struktur dinding sel menentukan penetrasi,
ikatan dan aktivitas senyawa antibakteri.
Hal tersebut menyebabkan daya hambat
ekstrak pada bakteri gram positif lebih
besar dari bakteri gram negatif,(%21:22:23.2%

Perbedaan daya hambat juga bisa
disebabkan oleh senyawa aktif yang
terkandung dalam tanaman. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh
Alamelumangai aktivitas antibakteri kulit
daging buah lontar diduga karena
kandungan senyawa aktif yaitu flavonoid,
tanin, saponin, terpenoid dan glikosida.”)
Pada penelitian yang dilakukan oleh
Puspha Rani aktivitas antibakteri buah
lontar diduga karena kandungan senyawa
aktif berupa saponin, kuinon, glikosida,
terpenoid, fenol, steroid, kumarin dan
betacyanin.'” Sedangkan dalam penelitian
ini berdasarkan hasil uji fitokimia ekstrak
kulit daging buah lontar mengandung
senyawa aktif berupa flavonoid, tanin dan
terpenoid. Meskipun memiliki senyawa
aktif yang sama, jumlah atau kadar dari
senyawa  aktif juga  mempengaruhi
perbedaan aktivitas antibakteri.?® Pada
penelitian yang dilakukan oleh Idayati dkk
pada tahun 2014, jumlah kadar tanin yang
diukur dari mesocarp buah lontar berumur
8 bulan yang diperoleh dari Kabupaten
Kupang Provinsi NTT adalah 0,08%
dimana nilai ini menunjukkan bahwa
mesocarp buah lontar tidak layak menjadi
sumber produksi tanin.*® Disaat senyawa
aktif yang berpotensi sebagai antibakteri
konsetrasinya masih terlalu rendah maka
daya hambat yang terbentuk juga akan
sangat lemah. Dari hasil uji fitokimia
ekstrak etanol kulit daging buah lontar
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dalam penelitian ini juga tidak ditemukan
senyawa aktif saponin yang berfungsi
untuk meningkatkan permeabilitas dinding
sel bakteri akibatnya kemampuan ekstrak
untuk menghambat pertumbuhan
Escherichia coli juga semakin lemah. Hal
ini bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu kurangnya unsur hara yang terdapat di
dalam tanah tempat tumbuhnya pohon
lontar, pemanenan yang dilakukan secara
acak sehingga tidak diketahui usia
tumbuhan yang dipanen, dan tidak
dilakukannya pemisahan antara buah yang
tua dan muda.®?

Dalam penelitian ini lokasi dari
tempat tumbuhnya pohon lontar berbeda
dengan pohon lontar yang menjadi sampel
penelitian yang dilakukan oleh
Alamelumangai dkk dimana kandungan
senyawa metabolit sekunder yang dimiliki
ekstrak juga dapat berbeda, sehingga
diameter zona hambat tidak terbentuk
diduga akibat kurangnya kandungan
senyawa aktif dalam ekstrak etanol kulit
daging buah lontar.?® Selain itu, beberapa
hal yang menyebabkan ekstrak etanol kulit
daging buah lontar menjadi turun
efektivitasnya ialah proses panen buah dan
pengolahan dari kulit daging buah tersebut.
Dalam penelitian ini, peneliti tidak
membedakan usia dari pohon lontar yang
dipanen serta tidak membedakan buah tua
dan muda yang digunakan sebagai sampel.
Proses pengeringan kulit daging buah
lontar juga menggunakan metode yang
berbeda dengan literatur sebelumnya,
dimana dalam penelitian ini, peneliti
mengeringkan kulit daging buah lontar
menggunakan oven pada suhu 50°C.
Adanya perbedaan teknik mengolah
tanaman yang digunakan untuk
menghasilkan ekstrak dari kulit daging
buah lontar tersebut dapat menimbulkan
adanya perbedan efektivitas dari ekstrak
etanol kulit daging buah lontar dengan
literatur awal.®>

Metode  ekstraksi  juga  dapat
mempengaruhi efek antibakteri ekstrak
etanol kulit daging buah lontar dimana
dalam penelitian yang dilakukan oleh
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Alamelumangai, metode ekstraksi maserasi
dilakukan dengan bantuan alat rotary
shaker dengan kecepatan 120-130 r/min
selama 7 hari. Sedangkan dalam penelitian
ini, peneliti melakukan metode maserasi
secara manual yaitu dilakukan pengadukan
selama 15-20 menit setiap hari selama 5
hari. Hal 1ini dapat mempengaruhi
kemampuan  pelarut untuk  menarik
senyawa aktif yang terdapat dalam kulit
daging buah lontar sehingga terdapat
perbedaan efektivitas dari ekstrak yang
digunakan. 2%

Ditinjau dari kecepatan difusi yang
berbeda, diameter zona hambat bakteri
tidak selalu naik sebanding dengan naiknya
konsentrasi  bakteri. Kemungkinan ini
terjadi karena perbedaan kecepatan difusi
senyawa antibakteri pada media agar serta
jenis dan konsentrasi senyawa antibakteri
yang berbeda juga memberikan diameter
zona hambat yang berbeda pada lama
waktu tertentu. Dalam penelitian ini ekstrak
etanol kulit daging buah lontar membentuk
endapan dan diduga senyawa aktif ikut
mengendap dalam endapan tersebut dimana
hal tersebut juga dapat mempengaruhi laju
difusi senyawa antibakteri ekstrak etanol
kulit daging buah lontar pada media
agar.21:27)

Faktor-faktor teknis lain yang dapat
mempengaruhi ukuran daya hambat pada
metode difusi cakram yaitu kepekatan
inokulum, waktu pemasangan cakram, suhu
inkubasi, waktu inkubasi, ukuran lempeng,
ketebalan media agar dan komposisi
media.¥

Pada kontrol positif menggunakan
antibiotik ciprofloxacin, rata-rata diameter
zona hambat yang terbentuk adalah sebesar
35,02 mm dan tergolong potensi sangat
kuat. Rata-rata diameter zona hambat yang
terbentuk pada kontrol lebih besar dari
ekstrak uji. Hal ini menunjukkan bahwa
aktivitas antibakteri  ciprofloxacin lebih
kuat daripada ekstrak etanol kulit daging
buah lontar (Borassus flabellifer Linn)
dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Escherichia  coli.  Hasil  penelitian
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menunjukkan bahwa kontrol negatif tidak
memiliki aktivitas antibakteri terhadap
bakteri FEscherichia coli yang ditandai
dengan tidak adanya zona hambat di sekitar
kertas cakram. Hal ini berarti aquades steril
merupakan  pelarut ekstrak yang baik
karena dapat melarutkan tanpa memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan bakteri uji.

KESIMPULAN

1.  Diperoleh ekstrak etanol kulit daging
buah lontar (Borassus flabellifer L.)
melalui metode maserasi.

2. Hasil uji fitokimia ekstrak etanol kulit
daging buah lontar (Borassus
flabellifer L.) menunjukan ektrak
etanol kulit daging buah lontar
memiliki zat aktif berupa flavonoid,
tanin dan terpenoid.

3. Ektrak etanol kulit daging buah lontar
(Borassus  flabellifer L.) tidak
memiliki aktivitas antibakteri
terhadap bakteri Escherichia coli.

SARAN

1.  Perlu dilakukan pengujian aktivitas
antibakteri ekstrak etanol kulit daging
buah lotar (Borassus flabellifer L.)
terhadap bakteri lainnya seperti
bakteri gram positif

2. Perlu dilakukan penelitian mengenai
ekstrak ~ tanaman  menggunakan
bagian lain dari lontar (Borassus
flabellifer L.).

3. Perlu dilakukan ekstraksi kulit daging
buah lontar (Borassus flabellifer L.)
menggunakan metode ekstraksi yang
berbeda.

4.  Perlu dilakukan ekstraksi kulit daging
buah lontar (Borassus flabellifer L.)
menggunakan pelarut yang berbeda.

5. Perlu dilakukan pengujian aktivitas
antibakteri ekstrak etanol kulit daging
buah lontar (Borassus flabellifer L.)

Universitas Nusa Cendana

105



Uji Aktivitas Ekstrak Etanol

menggunakan metode yang berbeda
seperti dilusi.
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